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Abstrak: Matematika adalah bagian penting dari upaya untuk meningkatkan mutu pendidkan yang diajarkan di sekolah 

formal. Namun, karena ketidakterarikan siswa matematika sering dibebankan dengan hasil belajar yang rendah, hal ini 

disebabkan oleh model pembelajaran yang hanya mengalir dari guru ke siswa, tidak setiap proses pembelajaran yang 

benar-benar bersifat kreatif, dan informasi tidak berjalan dengan benar, dapat dibilang bahwa siswa diturunkan dengan 

proses pencarian informasi yang kreatif karena terbiasa berbicara kepada pembina mereka. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung. Subjek penelitian ini yaitu siswa 

kelas IV SD Islam Bayt As Salam dengan jumlah siswa 12. Analisis data penelitian mengungkapkan tren positif dalam 

performa akademik siswa. Evaluasi awal sebelum intervensi menunjukkan nilai rata-rata kelas 55. Penerapan model 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) menghasilkan peningkatan bertahap. Pada fase implementasi pertama, rata-rata nilai 

naik menjadi 65. Kemajuan lebih lanjut tercatat pada fase kedua, dengan pencapaian rata-rata 74,2. Temuan ini 

memberikan bukti empiris bahwa integrasi pendekatan PjBL dalam kurikulum matematika berhasil meningkatkan 

capaian belajar peserta didik secara substansial. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Matematika, Model Pembelajaran PjBL, Siswa  

 

 

Abstract: Abstract: Mathematics is an important part of efforts to improve the quality 

of education taught in formal schools. However, due to their disinterest in mathematics, 

students are often charged with low learning outcomes, this is due to the learning model 

that only flows from teacher to student, not every learning process is truly creative, and 

information does not run properly, it can be said that students are derived with a creative 

information search process because they are used to talking to their coaches. This research 

is a type of classroom action research (PTK) conducted during the learning process. The 

subjects of this study were fourth-grade students of Bayt As Salam Islamic Elementary 

School with a total of 12 students. Analysis of the research data revealed a positive trend 

in students' academic performance. The initial evaluation before intervention showed a 

class average score of 55. The implementation of the Project-Based Learning (PjBL) models 

resulted in gradual improvement. In the first implementation phase, the average grade 

rose to 65. Further progress was recorded in the second phase, with an average 

achievement of 74.2. The findings provide empirical evidence that the integration of the 

PjBL approach in the mathematics curriculum was successful in substantially improving 

learners' learning outcomes. 
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Pendahuluan 

Pendidikan di Indonesia terus mengalami peningkatan dan perkembangan yang 

positif di berbagai bidang ilmu (Kusuma et al., 2023). Peran pendidikan, terutama di tingkat 

sekolah dasar, sangatlah vital. Sekolahi dasar menjadi landasani penting dalam pendidikan 

bagi siswa untuk melanjutkan pendidikani ke jenjang berikutnya. Matematika, sebagai 

salah satu subjek kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan formal, memiliki peran 

penting (Gosachi & Japa, 2020). Pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki nilai 

signifikan dalam memberikan dasar yang diperlukan bagi siswa untuk berinteraksi dalam 

masyarakat (Pratiwi et al., 2023). Meskipun matematika melibatkan konsep-konsep abstrak 

yang memerlukan proses penalaran, pandangan bahwa matematika sulit dipahami karena 

teori-teori dan rumus-rumus yang kompleks (Nabila, 2021). 

Pada tahap pembelajaran anak usia sekolah dasar, pendekatan pembelajaran yang 

digunakan bersifat operasional konkret di mana siswa diajak untuk berinteraksi dengan 

peristiwa atau objek nyata (Ramadianti, 2021). Konsep ini sejalan dengan teori Piaget yang 

menyatakan bahwa tahap operasional konkret menandai kemampuan berpikir logis yang 

muncul pada anak, di mana mereka hanya mampu menerapkan logika pada objek yang 

konkret (Pratiwi et al., 2023). Dalam proses penyampaian materi, seorang guru perlu 

menggunakan berbagai alat bantu guna memudahkane siswa untuk memahami materi 

yang diajarkan. Guru juga diharapkan menguasai materi yang akan disampaikan, serta 

mampu mengaplikasikan model pembelajaran, media pembelajaran, dan alat bantui yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa(Melinda & Zainil, 2020a). 

Di era saat ini pembelajaran matematika telah berkembang dari sekadar menghafal 

rumus dan memahami konsep. Pada abad ke-21 ini matematika yang efektif harus dapat 

menstimulasikan siswa belajar aktif, kreatif, kritis, dan mengesankan, sehingga 

memberikan pengalaman bermakna (Kumalasari et al., 2023). Sudah menjadi hal yang 

umum banyak siswa tidak menyukai matematika karena menganggapnya sebagai mata 

pelajaran yang menegangkan dan sulit dipahami. Pandangan tersebut menyebabkan 

mereka enggan dalam mempelajari matematika. Ketidaktepatan guru dalam memilih 

model, metode, ataupun pendekatan dalam proses pembelajaran juga menyebabkan siswa 

malas untuk mengikuti pembelajaran matematika di kelas (Suwartini et al., 2023). 

Rendahnya hasil belajar disebabkan dari ketidaktertarikan siswa dalam 

pembelajaran matematika. Keadaan ini terjadi di SD Islam Bayt As-Salam yaitu tepatnya di 

kelas 4. Investigasi awal yang dilakukan melalui pengamatan langsung dan diskusi dengan 

pengajar kelas IV di SD Islam Bayt As-Salam pada 13 Mei 2024 mengungkapkan suatu 

fenomena yang memprihatinkan(Nurul’Azizah & Wardani, 2019). Temuan ini menunjukkan 

bahwa capaian akademik siswa dalam pelajaran matematika jauh dari nilai yang 
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diharapkan. Hanya 2 siswar yang mencapai nilai iKKM (Kriteria Ketuntasan iMinimal) 

sebesar 70, sedangkan 10 isiswa lainnya belum mencapai iKKM. iHasil observasi dan 

wawancara tersebut mengungkapkan bahwa nilai ulangan harian matematika siswa dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini(Sakinah et al., 2023). 

Tabel 1. Dokumentasi guru kelas IV SD Islam Bayt As Salam 

No. Nilai Keterangan Frekuensi Presentase Rata-rata 

1. ≤ Tidak Tuntas 10 83% 
55 

2. ≥ Tuntas 2 17% 

 

Dilihat dari penyajian data pada tabel, hanya 2 dari 12 siswai (17%) iyang tuntas 

dalam nilai ulangan harian matematika, sedangkan sisanya, yaitu 10 siswa (83%), ibelum 

mencapai iketuntasan. Dari data tersebut, hasil imenunjukkan bahwa ipembelajaran 

matematika di kelas IV SD Islam Bayt As-Salam belum mencapai target yang diinginkan. 

Dengan demikian, perbaikan dan perubahan diperlukan dalam pendekatan pembelajaran 

guna meningkatkan hasil nilai belajar siswa secara maksimal(Winanda et al., 2021). 

Hasil belajar matematika rendah dipengaruhi dengan beberapa kekurangan dalam 

proses pembelajaran. Dari persoalan tersebut, terlihat bahwa guru masihi menerapkan 

metodei ceramah dengan pendekatan pembelajaran tradisonal, iyang mengakibatkan minat 

siswa ikurang ketika mengikuti pembelajaran. Sikap kurang antusias dan kurangnya 

perhatian siswa terhadap penjelasan guru mengakibatkan sulit menggali konsep dasar 

matematika, khususnya materi bangun datar. Terjadinya hal tersebut sebab model 

pembelajaran hanya berfokus pada guru, sehingga kurangnya siswa terlatih dalam 

mengembangkan kreativitas mereka dalam mencari informasi. Mereka lebih terbiasa 

menerima pengetahuan secara pasif tanpa melalui proses aktif yang melibatkan kreativitas 

mereka(Rizkamariana et al., 2019). 

Untuk mengatasi tantangan ini, cara yang dapat diterapkan yaitu penggunaan 

modeli pembelajaran berbasisi proyek ataui projecti based learning (PjBL). Pendekatan iini 

bertujuan untuki menciptakan suasana belajar yang kreatif dan menyenangkan, sekaligus 

mendorong ekspresi kreatif siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka. Menurut (P. R. 

Rani et al., 2021) PjBL menempatkan kegiatan proyek sebagai inti dari proses belajar. Model 

PjBL mendorong keterlibatan siswai dalami kegiatani eksplorasi, ievaluasi, iinterpretasi, 

dan sintesis informasi untuk menghasilkan berbagai jenis ipembelajaran. PjBL mendorong 

siswa untuk menganalisis masalah, mencari solusi, dan mengembangkan kreativitas 

mereka. Tujuan metode ini untuk menciptakan situasi belajar yang lebih menarik melalui 

pelaksanaan proyek-proyek yang merangsang kreativitas, sehingga dapat memfasilitasi 

pencapaian tujuan pembelajaran dan peningkatan hasil belajar. Temuan iini isejalan dengan 
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(Lazic et al., 2021)iyang membuktikan bahwai metode pengajaranI berbasis proyek 

berkontribusi positif terhadap peningkatan prestasi akademik pembelajaran matematika. 

Dari pertimbangan-pertimbangan tersebut, peneliti termotivasi untuk melaksanakan studi 

penelitian berjudul "Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Pada Siswa Kelas IV SD Islam Bayt As-

Salam". 

Metodei Penelitian 

Penelitiani ini merupakani salah satu jenis penelitiani tindakan kelasi (PTK)i yang 

dilakukan ipada saat isiswa sedang belajar. Terdapat dua belas siswa kelas IV SD Islam Bayt 

As Salam yang menjadi subjek ipenelitian lini. Desain modell Kemmisi dan MCi Taggart 

digunakan untuk ipenelitian tindakan lkelas ini. Setiap langkah dalam model memiliki 

empatl komponenl penelitian: lperencanaan, ltindakan, iobservasi, dan refleksi. Komponen 

ini dibuat dalam rangkaian proses yang saling berhubungan yang berjalan dari satu 

langkah ke langkah berikutnya. Tes dan observasil merupakan teknikl pengumpulan ldata 

yangl digunakan luntuk memperoleh ldata. Observasi di dalam kelas dilakukan dengan 

melihat aktivitas keterampilan siswa dan lembar aktivitas instruktur yang dijadikan sebagai 

kegiatan pembelajaran. Sepuluh pertanyaan berupa tes objektif, yang diberikan pada akhir 

setiap siklus. Setelah penerapan PjBL, pada siklusl I dilakukan ltes untuk mengevaluasi 

peningkatan hasil lbelajar siswal dari skor prasiklus. Hal ini memungkinkan terjadinya 

penentuan ihasil belajar lsiswa. Padal siklusi II juga dilakukan tesi sebagai perbaikan untuk 

memastikan apakah hasili pembelajaran dari siklus I mengalami peningkatan. Soal 

matematika yang terkait dengan konten yang tercakup dalam proyek dapat dimasukkan 

dalam tes ini. Pendekatan analisis data penelitian ini menggunakan metode statistik seperti 

penentuan mean, median, dan modus. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Penerapan iModel Pembelajaran lProject iBased Learning dalam lPembelajaran 

Matematika untukl Meningkatkani Hasili Belajar 

Siklusi I 

Tahap perencanaani padai siklus I, dilakukan penyusunan modul ajar menggunakan 

model pembelajaran PjBL, persiapan tes berbentuk soal pilihan ganda, dan penyusunan 

lembar observasi untuk pengamat. Pelaksanaan siklus ini pada hari Rabu, 29 Mei 2024 

pukul 08.00-09.30 WIB di kelas 4 semester 2 di SD Islam Bayt Assalam Rengging, dengan 

dua peneliti sebagai pelaksana(Mulyani et al., 2023). Pembelajaran PjBL sesuai dengan 

rancangan yang telah disusun. Hasil temuan menunjukkan bahwa kegiatan 
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pembelajaran di SD Islam Bayt Assalam sesuai dengan modul ajar yang telah dirancang, 

akan tetapi siklus ini beberapa siswa terlihat kurang antusias dan kurang 

memperhatikan guru. Beberapa kelompok tidak dapat menyelesaikan tugas dalam 

waktu yang dijadwalkan. Guru masih perlu merangsang siswa dalam berpikir kreatif 

saat merencanakan proyek, dan beberapa siswa saat mempresentasikan hasil karyanya 

merasa kurang percaya diri. Siklus I juga menunjukkan lhasil belajar siswa yangl masih 

lrendah karena siswai merasal kesulitan dalam mengerjakan soal evaluasi. Oleh karena 

itu, kelemahan yang teridentifikasi lpada siklus I lakan idiperbaiki pada isiklus II untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran(Fauziah et al., 2020). 

Siklus! II 

Perencanaan di tahap siklus II, dilakukan penyusunan modul ajar menggunakan 

model pembelajaran PjBL, persiapan tes lberupa lsoal pilihan lganda, dan! penyusunan 

lembarl observasii untuk pengamat. Pelaksanaan Siklus! II dilakukan padai hari lKamis, 

30 Mei 2024 lpukul 08.00-09.30 lWIB ldi kelas 4 semester 2 di SD Islam Bayt Assalam 

Rengging, dengan dua peneliti sebagai pelaksana. Pembelajaran PjBL dilakukan sesuai 

dengan rancangan yang telah tersusun. Ditemukan hasil yang menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran di SD Islam Bayt As Salam sudah sesuai dengan modul ajar yang 

dirancang, pada siklus II siswa terlihat aktif dan memperhatikan guru. Dalam 

pembuatan proyek, kelompok dapat menyelesaikani proyekl sesuai waktul yang ltelah 

ditetapkan. Pada! siklus II dalam pembuatan karya, siswa lebih aktif dan dapat berpikir 

kreatif sesuai sintaks model project based learning(S. Fatimah et al., 2024). Siswa lebih 

kreatif dalam menyampaikan pendapatnya kepada kelompok dan mereka dapat 

memberikan saran untuk menghasilkan produknya menjadi yang terbaik. Siswa terlihat 

bersemangat untuk saling bertukar ide dan pendapat pada saat diskusi. Siswa tampak 

mengendalikan kegiatan  belajar di kelas. Dalam mempresentasikan hasil karyanya 

siswa sudah merasa percaya diri di depan kelas. Dalam pengerjaan soal evaluasi! pada 

siklusl II idiperoleh! hasil ibelajar yang meningkat dari isiklus I. Oleh karena selama 

siklus! II mengalami peningkatan untuk mencapai pembelajaran lebih baik(Sari et al., 

2023). 

2. Keterampilan Guru dalam Mengajar dengan Menerapkan Model Pembelajaran 

Project Based Learning dalam Pembelajaran Matematika 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, tim peneliti bekerja sama dengan pengamat 

independen(Setiawan et al., 2021). Kolaborasi ini bertujuan untuk melakukan 

pengawasan komprehensif terhadap setiap aspek kegiatan pengajaran yang 

dilaksanakan guru, khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek (PjBL). 
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Proses observasi ini mencakup seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran, mulai dari 

tahap persiapan hingga evaluasi(H. Rani, 2021).  

Siklus I 

PjBL) selama tahap pertama penelitian dilakukan melalui pengamatan sistematis. 

Proses ini menggunakan instrumen observasi terstruktur untuk mencatat dan 

menganalisis berbagai aspek aktivitas guru di kelas. Temuan dari proses pengamatan 

ini telah dikompilasi dan disajikan dalam format tabulasi sebagaimana terlihat pada 

data sebagi berikut: 

Tabel 2. Aktivitas Keterampilanl Guru! Siklus Il 

Jumlah Rata - rata Persentase 

44 3,7 91,6% 

 

Dalam lembar observasi dengan berpedoman pada indikator aktivitas guru 

sebanyak 12 kriteria yang diamati di siklus pertama. Hasil analisis data imenunjukkan 

bahwal aktivitas guru pada lsiklus I mencapai skor! 44, dengani rata-ratai 3,7 dan 

persentase 91,6%, yang dapat dikategorikan sebagai sangat baik(Sugiarsih, 2022) . 

Siklus II 

Hasil Observasi! Aktivitas Guru dalam Mengajar padai siklus lII dengan 

menggunakanl model pembelajaran PjBL laktivitas guru diamatii dengan lembar 

observasi, ldapat dilihatl padal tabel berikut iini: 

 

 

Tabel 3. Aktivitas Keterampilan Guru Siklus II 

Jumlahi lRata-rata Persentasel 

46 3,8 95,8% 

 

Dalam ilembar observasi aktivitasi gurul pada siklusi kedua, terdapat 12 iaspek 

lyang ldiamati. Berdasarkan analisis ldata, aktivitas guru pada! Siklus II mencapai lskor 

46 dengan lrata-rata 3,8 dan persentase 95,8%, yang menunjukkan kategori yang sangat 

baik. 
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3. Peningkatan! Hasil lBelajar Siswa dengan Penerapani Modell Pembelajaran PjBL 

padai Pembelajaranl Matematika 

Pra siklus 

Hasil! belajarl siswa lsebelum penerapani model PjBL (pra siklus) ditunjukkan dalam 

tabel lberikut: 

iTabel 4. Hasili Belajar Siswa! ipra Siklus 

Intervall Frekuensi Presentase 

29 - 41 1 8,3% 

42 - 54 5 42% 

55 - 67 4 33% 

68 - 80 1 8,3% 

81 - 93 1 8,3% 

Jumlah 12 100% 

Mean 55 

Median 52,5 

Modus 50 dan 55 

Tuntas iKKM (70) 2 

Tidakl Tuntasl KKMi (70) 10 

 

Berdasarkan data dari pra-siklus di atas, dari total 12 siswa, 1 siswa memperoleh nilai 

29-41, 51 siswa mendapatl nilai 42-54, 4 siswa lmendapat inilai 55-67, 1 isiswai mendapat 

nilail 68-80, dan 1 Isiswal mendapatl nilail 81-93. Nilai rata-rata adalah 55, nilai tengah 

adalah 52,5, dan modus adalah 50 dan 55. Ada 2 siswa lyang mmendapat nilai kelulusan 

(KKMl 70), sementara 10 isiswal tidak lmencapai lnilai kelulusan(Lestari & Ilhami, 2022). 

Siklus I 

Setelah melaksanakan model PjBL, ihasili belajar siswa! dapat dilihat ipada siklus I 

dalam ltabel iberikut. 

 

 

hTabel 5. Hasil lBelajar Siswa Siklus Ii 

iIntervali Frekuensi Presentase 

40 - 51 3 25% 

52 - 63 3 25% 
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64 - 75 3 25% 

76 - 87 2 17% 

88 - 99 1 8% 

Jumlah 12 100% 

Mean 65 

Median 65 

Modus 60 dan 70 

Tuntas KKM (70) 6 

Tidak Tuntas KKM (70) 6 

 

Pada data siklus I di atas, dari 12 jumlah siswa ada 3 siswa yang memperoleh nilai 

40-51, 3 siswa dengan nilai 52-63, 3 siswa dengan nilai 64-75, 2 siswa dengan nilai 76-87, 

dan 1 siswa dengan nilai 88-99. Skor yang palingi sering lmuncul (modus) adalahi 60 

dan 70, sedangkan rata-ratal (mean) adalahl 65. Skor! tengahi (median) juga sama yaitu 

65. Enam siswa menyelesaikan tes dengan nilai sempurna, sedangkan enam anak 

sisanya tidak(Yuliana et al., 2022). 

Siklus IIh 

Hasil belajar siswa lsetelah menerapkan modell PjBL padai siklus II disajikan sebagai 

berikut:h 

iTabeli 6. Hasil IBelajar iSiswai pra Siklusc 

Interval Frekuensi Presentase 

40 – 51 1 8,3% 

52 – 63 1 8,3% 

64 – 75 6 50% 

76 – 87 0 0 

88 – 99 4 33,3% 

Jumlah  12 100% 

Mean 74,2 

Median 70 

Modus 70 

Tuntas KKM! (70) 10 

Tidakl Tuntas lKKM (70) 2 
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Analisis ihasil lbelajar pada. siklus lII menunjukkan, daril total 12 siswa, terdapat 1 

siswal yang memperolehl nilai iantara 40-51, 1 siswa dengan nilai 52-63, 6 siswa dengan 

nilai 64-75, tidak ada siswa yang memperoleh nilai 76-87, dan 4 siswa dengan nilai 88-

99. Rata-rataf nilai (mean) fadalah 74,2, nilaif tengah (median) fadalah 70, dan fnilai yang 

palingi sering munculf (modus) adalah 70. Seluruh 12 siswa mencapaif nilai tuntas, 

sementaral 2 fsiswa llainnya ltidak mencapaif nilai tuntas.  

Dari total 12 siswa, analisis hasil belajarf pada siklus II diperoleh 1 siswa lmendapat 

nilai antara 40-51, 1 siswa mendapatl nilai antara 52-63, 6 siswa mendapat nilai antara 

64 sampai 75, tidak ada siswa yang mendapat nilai antara i76-87, dan 4 siswa mendapat 

nilai 88-99. Nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 70, 70 adalah nilai tengah 

(median), dan 74,2 adalah rata-rata (mean). Dua siswa tidak menerima nilai tuntas, dari 

dua belas siswa yang mengikuti tes. 

Perbandingan irata-ratai hasil ibelajar siswaj dari jpra siklus, isiklus I, siklus IIv  

Berdasarkan tabelj yang tersedia, kita dapat mengamati perbandingan hasilj belajar 

siswaj sebelum menerapkan lmodel PjBL (pra-siklus) dengan hasil perolehan nilai jsiswa 

padaj Siklus I dan Siklus II setelah diterapkannyai model pembelajaran PjBL: 

Tabel 7. Hasilj Belajarl Siswa pral Siklus 

 Pra 

Siklusi 

Siklus 

I 

Siklus 

iIIk 

Rata-rataj 55 65 74,2 

 

Jumlahl siswa tuntasj 

KKMi (70) 

2 6 10 

Jumlah! siswa tidak 

tuntasj KKM (70) 

10 6 2 

 

 
iGambar 1. Perbandingan hasil belajari 

0

100

Pra siklus Siklus I Siklus II

55 65 74,2

2 6 1010 6 2

PERBANDINGAN HASIL BELAJAR

Rata-rata
Jumlah siswa tuntas KKM (70)
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Berdasarkan informasi yang diberikan, terbukti terdapat peningkatan lhasil 

belajar siswa melalui penerapanl model PjBL dalam pendidikan matematika. Data 

menunjukkan adanya perkembangan kinerja siswaj mulai ipra-siklus hingga siklusf I 

dan peningkatan lebih lanjut padaf siklus II. Perkembangan ini menunjukkani dampak 

positifi dari ipenerapan model jpembelajaran PjBL dalam pendidikan matematika, yang 

mengarah pada peningkatan kinerja siswaf dan jumlah siswa yang imemenuhi 

persyaratan kelulusan minimum. 

Pembahasan 

1. Penerapan Model iPembelajaran Project Basedj Learning dalam fPembelajaran 

Matematika untuk Meningkatkanf Hasilj Belajard 

Temuan dari observasi yang dilakukan selama ipembelajaran matematikal 

dengan menggunakan modelj pembelajaran PjBL di SDi Islam Bayt Assalam 

menunjukkan bahwa melalui model ini, siswa menunjukkan sikap aktif dan kreatif 

selama proses pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan PjBL telah 

berhasil melibatkan siswa pada proses pembelajaran, menumbuhkan partisipasi aktif 

dan kreativitas mereka di dalam kelas(Nurhadiyati et al., 2021). Melalui penerapan 

model PjBL mampu menarik minat siswa yang mana sebelumnya pada pra siklus guru 

sebagai pusat pembelajaran sehingga menyebabkan beberapa siswa acuh dan bermain 

sendiri ketika proses pembelajaran. Melalui penerapan model pembelajaran PjBL siswa 

menjadi pusat pembelajaran, yang mana siswa dapat mendorong keaktifan dan 

kreativitas siswa dalam merancang dan mengeksekusi tugas proyek. Sesuai dengan 

pandangan Kusadi, implementasi model PjBL memungkinkan siswa mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh untuk menyelesaikan masalah 

secara praktis, menerapkan konsep-konsep pembelajaran dalam konteks nyata, serta 

mencapai tujuan proyek yang telah ditetapkan. (Kusadi et al., 2020). 

Implementasi model pembelajaran ini menyatakan meningkatnya hasilj belajar 

idan kreativitas lsiswa pada kedua isiklus. Siklus I memperlihatkan keaktifan dan 

kolaborasi siswa, meskipun perhatian terhadap guru masih kurang optimal(Yanti & 

Novaliyosi, 2023). Beberapa kelompok mengalami kendala dalam menyelesaikan proyek 

tepat waktu, dan siswa masih menghadapi kesulitan dalam evaluasi, mengakibatkan 

hasil belajar yang belum maksimal. Pada siklus II, terlihat kemajuan signifikan: siswa 

menunjukkan kemandirian belajar yang lebih baik, kerjasama kelompok yang lebih 

efektif, dan peningkatan kemampuan berpikir kreatif. Penyelesaian proyek berhasil 

dilakukan sesuai jadwal, dan hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang substansial 

dibandingkan siklus I. 
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Penerapan model PjBL pada penelitian ini, siswa akan menghasilkan produk 

berupa komposisi dan dekomposisi tangram. Tangram merupakan salah saatu 

permainan puzzle yang mana satu set tangram berisi 7 susunan potongan bangun datar 

yang masing-masing dikenal sebagai tan. Pada hasil studi yang diteliti oleh (Mufti et al., 

2020) menegaskan bahwa permainan tangram memberikan beragam manfaat, seperti 

meningkatnya kreatif siswa, memperkuat pengetahuan konsep geometri, menyediakan 

media visualisasi yang konkret untuk bangun datar, serta meningkatkan minat belajar 

siswa dalam topik komposisi dan dekomposisi. Menurut (Darmadi et al., 2023) 

Pemanfaatan media tangram bersamaan dengan pendekatan pembelajarani Project 

Basedi Learning f(PjBL) membantu meningkatkanl minat isiswa idalam mempelajari 

bangun datar. Selain itu, siswa akan lebih aktif berkolaborasi dengan anggota 

kelompoknyal sehingga pencapaian hasilf belajarl siswa dalami materi tersebut dapat 

meningkatkan(Melinda & Zainil, 2020b). 

2. Keterampilan Guru dalam Mengajar dengan Menerapkan Model Pembelajaran 

Projectl Basedl Learning dalam lPembelajaran Matematika 

Penerapani paradigma pembelajaranl Projecti Based Learning (PjBL) untuk 

mengajar matematika, observasi yang dikumpulkan sepanjang proses pembelajaran 

dapat digunakan untuk menilai kemampuan guru. Dengan menggunakan paradigma 

PjBL, observasi dilakukan selama berlangsungnya sesi pembelajaran. Lembar observasi 

peneliti digunakan untuk mendokumentasikan tindakan guru selama pembelajaran. 

Temuan observasi siklus I menunjukkan bahwa seluruh proses pembelajaran ini sudah 

sesuai dengan modul ajar yang telah disiapkan. 

Berdasarkani temuan penelitian selama dua siklus, model PjBL digunakan lguru 

selamal proses pembelajaranl matematikaf pada lembarl aktivitas guru diperoleh hasil 

sangat baik. Padaf siklus I aktivitas guru imemperolehl skor i44 dari 48 dengan lskor 

rata-rata 3,7 dan persentase 91,6% termasuk dalam kategori sangat baik menurut 

observasi yang dilakukan oleh wali kelas kelas IV. Sedangkan aktivitas guru pada siklus 

II memperoleh nilai 46 dari 48 dengani nilai rata-rata i3,8 dan lpersentase 95,8% sehingga 

masuk idalam kategori sangatf baik pula. Hali ini menunjukkanf bahwa guruj telah 

berhasil menerapkan pengetahuannya sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 

Penelitian (Indahwati & Abdullah, 2019) menyatakan bahwa indikator keberhasilan 

kegiatan guru yang mencapai lebih dari 80% ltermasuk dalam kategori sangatf baik. Hal 

inii berdasarkan analisisf data pada fsiklus I dan II yang menunjukkan lbahwa aktivitas 

gurui dalam pembelajaran matematika dengan imenerapkan model fProject Based 

Learning (PjBL) mencapai persentase fdi atas 80%. Dengan mengkaji pelaksanaan dan 

keterlaksanaan aktivitas guru, hasil tes belajar siswa, dan temuan observasi lapangan, 



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 1, No 4, 2024 12 of 15 

 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd 

model PjBL dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi guru! dalam proses 

pembelajaran.h 

Terjadi peningkatanl dari siklus I kel siklus II, berdasarkan analisis data observasi 

aktivitas gurut pada setiap proses pembelajaranj siklus. Hal ini menunjukkan bahwa 

instruktur telah berpegang teguh pada tujuan pembelajaran yang dikembangkan sejalan 

dengan paradigma PjBL. Hasilj ini isesuai dengan penelitian (Aflah et al., 2023)i yang 

menemukan bahwa penggunaan imodel PjBL dapat meningkatan aktivitasf guru pada 

siklust I dan II. Guru dapat mengkomunikasikan tujuan pembelajaran secara efektif 

kepada siswanya, dan siswa mampu terlibat taktif dalam prosest pembelajaran idengan 

menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

3. Peningkatani Hasil lBelajar Siswa dengan lPenerapan Modelt Pembelajarant PjBL 

pada tPembelajaranl Matematika 

Hasli penelitian mengindikasikan bahwa penerapan lmodel pembelajaran 

Project-Basedi Learning (PjBL) di SD Islam Bayt Assalam telah memberikan dampakt 

baikt dalam meningkatkant hasil belajar siswa. Halj ini terlihati dari meningkatnya 

pengetahuan siswai dari materi tyang disampaikan oleh guru, yang tercermin dalam 

penambahan tjumlah siswa yang lulus Kriterial Ketuntasan Minimumi (KKM) yang 

ditentukan sebesar 70. Terjadil peningkatan thasil belajar siswa isecara konsisten ldari 

data tpra-siklus, siklus I, hingga siklus II. Hali ini ldapat dimanfaatkan bagi tsiswa yang 

aktifl dalam prosesi pembelajaran yang mengikuti paradigma PjBL sehingga 

memungkinkan mereka mempelajari materi pelajaran dengan lebih menyeluruh dan 

lebih mudah. 

Berdasarkani data lhasil lbelajar yang disajikan, terdapat peningkatan yang 

signifikan daril pra-siklust hinggal siklus II dalam konteks fpenerapan lmodel lPjBL. 

Padat pra siklus hanya terdapat dua siswaf yang lmencapai KKM dengan nilai rata-rata 

siswa sebesar 55. Nilait rata-rata itersebuti meningkat imenjadi 65 ipada lsiklus Ii dengan 

enam sisway memperoleh KKM. Selanjutnya terjadi peningkatan lagi pada siklus II 

dengan ljumlah siswat yang lmencapai iKKM lsebanyak 10 lorang dengan nilai rata-rata 

74,2. Temuan ini disimpulkan bahwa hasil belajar setiap siswa meningkat, dan beberapa 

siswa bahkan mengalami peningkatan yang signifikan sebagai konsekuensi dari 

intervensi siklus II yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Temuan ini selaras dengan studi yang diteliti oleh (Darmadi et al., 2023), yang 

menunjukkan bahwa meningkatnya hasill belajarl siswa dapat terjadi dengan 

diterapankannya lmodel iPjBL ldengan bantuan lmedia tangram. Hal ini terbukti dari 

peningkatan persentase lhasil belajar ldari l59,09% pada siklus I lmenjadi 90,9% ipada 

siklus II, denganl kategori iyang meningkat dari cukup menjadi sangat ibaik. lDengan 
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demikian, dapat idisimpulkan bahwaj penggunaan model PjBLj berbantuan media 

tangram berhasil meningkatkani hasil belajar matematika, khususnya dalam materi 

bangunl datar. 

Meningkatnya hasill belajar siswal yang terjadil dalam penelitian tersebut dapat 

dikaitkan dengan pengaruh positif dari diterapkannya model PjBL selama sesi 

pembelajaran. Temuan ini sepaham dengan penelitian yang diteliti oleh (P. Fatimah & 

Makki, 2023), yang menyoroti bahwa perbedaan dalam pemberian perlakuan saat 

menerapkan model pembelajaran dapat berdampak pada hasil akhir pembelajaran. 

Penerapan model PjBL dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk lebih aktif 

terlibat selama pembelajaran, yang pada kesempatannya dapat meningkatkan wawasan 

dan hasil belajar mereka. Oleht sebab iitu, melalui pembelajaranl yang menerapkan 

model PjBL, idapat diamati bahwa peningkatan yang signifikan terjadi pada lhasil 

belajar matematika, khususnya materi bangun datar. Dengan demikian, dapat 

disepakati bahwa ipenerapan model PjBL memberikan kontribusi positif dalam 

peningkatan hasil belajar siswa. 
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